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Abstrak 
Hasil analisis penelitian menjelaskan bahwa melihat hasil harga r yang diperoleh pada penelitian ini 
(0,98)lebih besar daripada harga r patokan (0,361), maka dapat ditarik kesimpulan bahwa 
hipotesis alternatif yang diajukan penulis dapat diterima yaitu terdapat pengaruh antara 
formalisasi dengan tingkat efesiensi kerja Pegawai Bagian Administrasi Perekonomian Pemerintah 
Kota Medan. Selain itu, dari hasil penelitian menunjukkan bahwa formalisasi yang ada di pegawai 
bagian administrasi perekonomian pemerintah Kota  Medan memiliki nilai positif karena 
mendekati angka. Demikian juga halnya dengan nilai efesiensi kerja pegawai bagian administrasi 
perekonomian pemerintah kota Medan memiliki nilai positif. Efesiensi kerja dirasakan oleh pelaku 
pekerjaan itu dengan cara memperbandingkannya pada pekerjaan yang telah dilakukan 
sebelumnya. 
 
Kata kunci : Formalisasi, Efesiensi Kerja 
 
Abstract 
The result of research and discussion explains that, seeing the result of price r obtained in this 
research (0,98) is bigger than r value of benchmark (0,361), hence can be concluded that 
alternative hypothesis proposed writer acceptable, that is between the formalization with the level 
of work efficiency of the Government Employee Administration Department of Medan City. 
Similarly, the value of job efficiency of the administrative staff of the city government of Medan 
has Positive value. Work efficiency is created from synchronization between execution and work 
done with other support. Work efficiency is perceived by the employer by comparing it to the 
work done earlier. 
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PENDAHULUAN 
 Peranan Pegawai Negeri sebagai 
unsur Aparatur Negara dan Abdi Negara 
adalah sangat penting dan menentukan di 
dalam menyelenggarakan pemerintahan dan 
pembangunan untuk mencapai tujuan 
nasional seperti tercantum dalam pembukaan 
UUD 1945 yaitu melindungi segenap bangsa 
Indonesia dan memajukan kesejahteraan 
umum, mencerdaskan kehidupan bangsa dan 
ikut melakukan ketertiban dunia yang 
berdasarkan perdamaian abadi dan keadilan 
sosial. 
Dalam rangka untuk mencapai 
Tujuan Nasional sebagian tersebut di atas 
diperlukan adanya Pegawai Negeri yang 
penuh dengan kesetiaan dan ketaatan kepada 
Pancasila dan Undang-undang Dasar 1945, 
negara dan pemerintah serta bersatu padu, 
bermental baik, berwibawa, berdaya guna, 
berhasil guna, berkedaulatan tinggi dan sadar 
tanggung jawab sebagai Aparat Negara dan 
juga abdi masyarakat, kiranya perlu dibina 
sebaik-baiknya atas dasar sistem prestasi kerja 
yang dibuktikan dengan nyata. Oleh karena 
itu untuk mencapai kesempurnaan Aparatur 
yang dicita-citakan itu pada dasarnya 
diperoleh dari orang-orang atau pegawai yang 
bermental tinggi dan baik. Setiap manusia 
akan menghasilkan prestasi kerja yang lebih 
baik dan juga mempunyai semangat dalam 
menunaikan tugasnya demi tercapainya 
tujuan yang dikendakinya. 
Sehubungan dengan itu, maka kepada 
setiap Pegawai Negeri perlu dilakukan 
pengawasan terhadap aktivitas dan 
perilakunya dalam melakukan 
penyelenggaraan tugas pemerintahan dan 
pembangunan secara berdaya guna dan 
berhasil guna. Dalam melaksanakan fungsinya, 
seorang atasan tidak bekerja sendirian, tetapi 
meminta bantuan orang lain untuk 
menjalankannya. Dengan demikian seorang 
atasan harus mampu mempengaruhi seluruh 
pegawai agar mau bekerja sesuai apa yang di 
harapkan oleh pemerintah. Untuk itu atasan 
perlu mengadakan suatu sistem pengawasan 
kepada pegawai, sehingga mereka bekerja 
sebaik mungkin dan dapat meningkatkan 
produktivitas kerja mereka. Dalam 
penggolongan pegawai negeri di Indonesia 
maka pegawai di lingkungan Pemerintah Kota 
Medan Khususnya di Bagian Administrasi 
Perekonomian termasuk dalam penggolongan 
salah satu jenis pegawai negeri. Pegawai 
negeri memiliki peranan yang sangat penting 
dalam berjalannya pelaksanaan pemerintahan 
dan pembangunan di Indonesi. Dalam 
pelaksanaanya tugas sehari-harinya selain 
menjadi abdi masyarakat, maka pegawai 
negeri juga merupakan abdi negara. Dalam 
pelaksanaan tugas-tugasnya pegawai negeri 
juga memiliki kelemahan-kelemahan serta 
hambatan-hambatan yang secara langsung 
akan berpengaruh kepada hasil pelaksanaan 
tugas yang diembannya sebagai aparatur 
negara.  
Oleh karena itu, masalah kepegawaian 
yang sesuai dengan kebutuhan dapat dicapai. 
Beberapa hal yang sangat penting yang harus 
dilakukan untuk menyempurnakan kondisi-
kondisi kepegawaian di negara Indonesia.  
Pertama meningkatkan peranan pelaksanaan 
tugas-tugas pembangunan. Bahkan 
diharapkan pegawai negeri dapat menjadi 
unsur pembaharu. Kedua usaha untuk 
mengubah sikap legalitas kea rah pendekatan 
yang lebih bersikap pemecahan masalah. 
Kecuali itu karena warisan mana etatisme 
dimana pejabat merupakan raja perlu di ubah 
menjadi abdi masyarakat ini. Ketiga, 
mengusahakan suatu keadaan kepegawaian 
yang lebih stabil dan berkelanjutan. Keempat, 
usaha untuk meningkatkan produktivitas 
kerja pegawai negeri.  
Hal ini berkaitan erat dengan masalah 
motivasi untuk lebih mengubah orientasi ke 
prestasi kerja. Ini berhubungan dengan soal 
peningkatan kesejahteraan secara bertahap. 
Dengan demikian maka dalam pembahasan 
ini meletakkan pegawai pada fungsi yang 
semestinya adalah menjadi amat penting 
dalam kegiatannya sebagai abdi negara dan 
abdi masyarakat. Pada dasarnya sering kali 
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pegawai negeri merupakan suatu sosok yang 
hanya turut perintah atasannya, baik itu, 
dalam hal pelaksanaan tugas-tugasnya 
maupun bidang-bidang yang dikerjakannya. 
Hal ini berakibat tidak efektifnya pekerjaan 
yang dilakukan pegawai negeri tersebut 
sehingga dengan demikian secara langsung 
berakibat tugas-tugas yang dijalankannya 
tidak menghasilkan hasil yang maksimal. 
Keadaan ini harus dapat dikendalikan dengan 
adanya formalisasi dan pembagian kerja yang 
benar-benar mewujudkan potensi pegawai 
tersebut sehingga terciptanya suatu efesiensi 
kerja.  
Sudah menjadi kenyataan bahwa di 
dalam setiap usaha akan selalu ada kendala-
kendala, demikian pula halnya dengan Bagian 
Administrasi Perekonomian Pemerintah Kota 
Medan. Pengungkapan suatu permasalahan 
dalam pembahasan penelitian ini adaalah 
sangat penting terutama sekali apabila 
dihubungkan dengan pembahasan yang akan 
dilakukan nantinya. Masalah, sebagaimana 
yang dikemukakan oleh RA. Suhardi (2003:1) 
adalah suatu persoalan atau problem yang 
sukar diselesaikan dan terdiri dari suatu 
kelompok soal-soal yang telah diketahui 
sepenuhnya, kelompok soal-soal mana 
menuntut supaya cepat diselesaikan. 
Sedangkan winarno Surakhmad (2002:34) 
mengemukakan bahwa “Masalah adalah setiap 
kesulitan yang menggerakkan manusia untuk 
memecahkannya. 
Seperti telah diketahui bersama 
bahwa di dalam setiap perusahaan sangat 
membutuhkan peranan manusia mencapai 
tujuan yang telah ditetapkan oleh perusahaan. 
Untuk mendorong agar tujuan dapat 
terlaksana dengan baik, maka perusahaan 
atau organisasi harus dapat melakukan 
tindakan formalisasi sehingga kegiatan 
organisasi dapat berjalan dengan lancar sesuai 
dengan yang diharapkan oleh perusahaan.   
 
METODE PENELITIAN 
 Secara lebih formal, pengambilan 
sampel terdiri atas pilihan elemen dari 
populasi. Populasi dapat berupa kumpulan 
dari setiap objek penelitian. Pada dasarnya, 
populasi adalah himpunan semua hal 
(keseluruhan realita sosial ) yang ingin 
diketahui. Populasi dalam penelitian ini adalah 
seluruh pegawai di bagian Administrasi 
Perekonomian Pemerintahan Kota Medan. 
Sedangkan sampel dikatakan oleh sudjana 
(2006:167) adapun yang diambil dari bagian 
populasi disebut sampel. Sampel – sampel itu 
harus representative dalam arti segala 
karakteristik populasi hendaknya tercermin 
dalam sampel yang dimiliki. Kekeliruan 
penarikan dapat terjadi karena kurang cermat 
memahami populasi. 
Dalam penelitian ini, peneliti harus 
mengetahui/memahami realita yang diteliti 
serta jumlah dari populasi yang diteliti. Maka 
sampel yang diajukan yaitu 30 orang pegawai 
Bagian Administrasi Perekonomian 
Pemerintah Kota Medan. Di dalam 
melaksanakan pengumpulan data maupun 
keterangan yang diperlukan dalam penelitian 
ini penulis memakai cara penelitian 
kepustakaan dan penelitian lapangan. Dalam 
penelitian ini nantinya penulis aakaan 
mengemukakan dua variabel yang sangat 
menentukan dan saling berhubungan.  
Kedua variabel dimaksud adalah variabel 
bebas dan variabel terikat. Untuk 
mengetahui/menganalisis hubungan antara 
variabel sebagaimana disebutkan sebelumnya 
dipergunakan teknis analisis kualitatif dan 
analisa kuantitatif atau dengan kata lain 
hipotesa diukur kebenarannya dengan 
koefisien korelasi Poduct Moment. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 Pada mulanya yang membuka 
Perkampungan Medan adalah Guru Patimpus, 
lokasinya terletak di Tanah Deli, maka sejak 
zaman penjajahan orang selalu merangkaikan 
Medan dengan Deli (Medan-Deli). Setelah 
zaman kemerdekaan lama kelamaan istilah 
Medan-Deli secara berangsur-angsur lenyap 
sehingga akhirnya kurang popular. 
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 Dahulu orang menamakan tanah deli 
mulai dari sungai Ular (Deli Serdang) sampai 
ke sungai Wampu di Langkat sedangkan 
kesultanan Deli yang berkuasa pada waktu itu 
wilayah kekuasaannya tidak mencakup daerah 
di antara kedua sungai tersebut. 
 Secara keseluruhan jenis tanah di 
wilayah Deli terdiri dari tanah liat, tanaah 
paasir, taanah campuran, tanah hitam tanah 
coklat dan tanah merah. Hal ini merupakan 
penelitian dari Van Hissink tahun 1990 yang 
dilaanjutkaan oleh penelitian Vriens tahun 
1910 bahwa disamping jenis tanah seperti tadi 
ada lagi ditemui jenis tanah liat yang spesifik. 
Tanah liat ini pada waktu penjajahan Belanda 
ditempat yang bernama Bakaran Batu 
(sekarang Medan Tenggara atau Menteng) 
orang membakar batu bata yang berkualitas 
tinggi dan salah satu pabrik batu bata pada 
zaman itu adalah Deli Klei. 
 Mengenai curah hujan di Tanah Deli 
digolongkan dua macam yakni : maksima 
utama dan maksima tambahan. Maksima 
utama terjadi pada bulan Oktober s/d bulan 
desember, sedang maksima tambahan antara 
bulan januari s/d September. Pada awal 
perkembangannya merupakan subuah 
kampong kecil bernama “Medan Putri” tidak 
terlepas dari posisinya yang strategis karena 
terletak dipertemuan sungai Deli dan Sungai 
Babura. Tidak jauh dari jalan putri hijau 
sekarang. Kedua sungai tersebut pada zaman 
dahulu merupakan jalur lalu lintas 
perdagangan yang cukup ramai. Sehingga 
dengan demikian kampung medan putri 
merupakan cikal bakal Kota Medan. Cepat 
berkembang menjadi pelabuhan transit yang 
sangat penting.  
 Belanda yang menjajah Nusantara 
kurang lebih tiga setengah abad namun untuk 
menguasai Tanah Deli mereka sangat banyak 
mengalami tantangan yang tidak sedikit. 
Mereka mengalami perang di Jawa dengan 
Pangeran Diponegoro sekitar tahun 1825-
1830. Belanda sangat banyak mengalami 
kerugian sedangkan untuk menguasai 
Sumatera, Belanda juga berperang melawan 
Aceh, Minangkabau, dan Sisingamangaraja XII 
di daerah Tapanuli. 
 Jadi untuk menguasai Tanah Deli 
Belanda hanya kurang lebih 78 tahun mulai 
dari tahun 1864 sampai 1942. Setelah perang 
Jawa berakhir barulah Gubernur Jenderal 
Belanda Johannes van Den Bosch 
mengerahkan pasukannya ke Sumatera dan 
dia mengerahkan pasukannya ke Sumatera 
dan dia memperkirakan untuk menguasai 
Sumatera secara keseluruhan diperlukan 
waktu 25 tahun. 
 Medan tidak mengalami 
perkembangan pesat hingga tahun 1860-an 
ketika penguasa-penguasa Belanda mulai 
membebaskan tanah untuk perkebunan 
tembakau. Jacob Nienhuys, Van der Falk, dan 
Elliot, pedagang tembakau asal Belanda 
mempelopori pembukaan kebun tembakau di 
Tanah Deli. Nienhuys mengirim contoh 
tembakau hasil kebunnya ke Rotterdam, 
Belanda untuk di uji kualitasnya. Ternyata 
daun tembakau itu dianggap berkualitas 
tinggi untuk bahan cerutu. Melambunglah 
nama Deli di Eropa sebagai penghasil 
bungkus cerutu terbaik. 
 Seperti yang dituliskan oleh Tengku  
Luckman Sinar dalam bukunya dijelaskan 
bahwa “kuli-kuli perkebunan itu umumnya 
orang Tionghoa yang didatangkan dari Jawa, 
Tiongkok, Singapura, atau Malaysia. “Belanda 
menganggap orang-orang Karo dan Melayu 
malas serta melawan sehingga tidak dapat 
dijadikan kuli”. 
 Pesatnya perkembangan Kampung 
“Medan Deli” juga tidak terlepas dari 
perkebunan tembakau yang sangat terkenal 
dengan tembakau delinya, yang merupakan 
tembakau terbaik untuk pembungkus cerutu. 
Perkembangan Medan Putri menjadi pusat 
perdagangan telah mendorongnya menjadi 
pusat pemerintahan. Tahun 1879, Ibukota 
Asisten Residen Deli dipindahkan dari 
Labuhan ke Medan 
 Pada tahun 1918 penduduk Medan 
tercatat sebanyak 43.826 jiwa yang terdiri 
dari Eropa 409 orang, Indonesia 35.009 
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orang, cina 8.269 orang dan timur asing 
lainnya 139 orang. Sejak itu Kota Medan 
berkembang semakin pesat. Berbaagai fasilitas 
dibangun beberapa diantaranya adalah Kantor 
stasiun Percobaan AVROS di Kampung Baru 
(1919), sekarang RISPA, hubungan kereta Api 
Pangkalan Brandan-Besitang (1919), Mingguan 
Soematra (1924), perkumpulan renang Medan 
(1924), pusat pasar, R. S. Elizaabeth, Klinik 
Sakit Mata dan Lapangan olah Raga Kebun 
Bunga (1929). 
 Tahun 1942 penjajahan Belanda 
berakhir di Sumatera yang ketika itu jepang 
mendarat dibeberapa wilayah seperti Jawa, 
Kalimantan, Sulawesi, dan Khusus di 
Sumatera jepang mendarat di Sumatera 
Timur. Tentara Jepang yang mendarat di 
sumatera adalah XXV yang berpangkalan di 
Shonanto yang lebih dikenal dengan nama 
Singapura, tepatnya mereka mendarat 
taanggal 11 malam 12 maret 1942. Ada empat 
tempat pendaratan mereka ini yakni Sabang, 
Ulele, Kuala Bugak (dekat peureulak, aceh 
timur sekarang) dan Tanjung tiram (kawasan 
Batubara sekarang). Penguasa Jepang semakin 
merajalela di Kota Medan mereka membuat 
masyarakat semakin papa, karena dengan 
kondisi demikianlah menurut mereka semakin 
mudah menguasai seluruh Nusantara. 
 Menjelang tahun 1945 di Indonesia 
bergema persiapan Proklamasi demikian juga 
di Kota Medan tidak ketinggalan para tokoh 
pemudanya melakukan berbagai macam 
persiapan. Mereka mendengar bahwa bom 
atom telah jatuh melanda Kota Horoshima, 
berarti kekuatan Jepang sudah lumpuh. 
Sedaangkan tentara sekutu berhasrat kembali 
untuk menduduki Indonesia. 
 Khususnya di Kawasan kota Medan 
dan sekitarnya, ketika penguasa Jepang 
menyadari kekalahannya segera menghentikan 
kegiatannya, terutama yang berhubungan 
dengan pembinaan dan pengarahan pemuda. 
 Pada tahun 1998, dari 1 hingga 12 
mei, Medan di landa kerusuhan besar. Yang 
menjadi titik awal kerusuhan-kerusuhan besar 
yang kemudian terjadi di sepanjang Indonesia, 
termasuk peristiwa Mei 1998 di Jakarta 
seminggu kemudian. Dalam kerusuhan yang 
terkait dengan gerakan “reformasi” ini, terjadi 
pembakaran, perusakan, maupun penjarahan 
yang tidak dapat dihentikan aparat keamanan. 
 Saat ini kota Medan kembali berseri. 
Pembangunan sarana dan prasarana umum 
gencar dilakukan. Meski jumlah jalan-jalan 
yang rusak, berlobang, maasih ada, namun 
jika dibandingkan dahulu, sudah sangat 
menurun. 
 Faktor yang mempengaruhi tanggung 
jawab kerja pada suatu organisasi antara lain 
adalah penyusunan struktur organisasi 
instansi tersebut, dan organisasi tiap-tiap 
instansi akan berbeda satu sama lain sesuai 
dengan jenis dan besar kecilnya organisasi itu 
sendiri. Dengan adanya struktur organisasi 
maka dapatlah dikatakan dengan cepat daari 
siapa dan kepada siapa seorang pegawai 
menerima pekerjaan dan melaporkan hasil 
pekerjaan untuk mempertanggung 
jawabkannya pekerjaannya tersebut. 
 Mengorganisir dapat diartikan dalam 
pengertian yang statis dan dalam pengertian 
yang dinamis. Dalam arti yang statis, 
organisasi berarti rangka daripada 
management. Sedaang orgnisasi daalaam arti 
yang dinamis adalah untuk menentukan 
sistem organisasi yang dianut instaansi dan 
mengadakan pembagian kerja untuk 
mempermudah pencapaian tujuan organisasi 
instansi lainnya. 
 Dapat dikatakan bahwa suatu 
struktur organisasi baik dalam instansi, 
merupakan salah satu alat untuk membantu 
semua bagian agar dapat bekerjasama dengan 
efektif dan efesien dalam mencapai tujuan 
suatu organisasi. Demikian halnya dengan 
bagian Administrasi Perekonomian 
Pemerintah Kota Medan, dimana dalam 
menjalankan fungsinya bagian ini maka 
disusunlah struktur organisasi.  
 Setelah diadakannya penelitian dan 
pengumpulan data tentang keadaan 
responden dalam kaitannya dengan pengaruh 
formalisasi terhadap tingkat efesiensi kerja 
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pegawai bagiaan administrasi perekonomian 
pemerintah kota medan. Data yang diperoleh 
selama penelitian di lapangan akan disajikan 
dalam bentuk analisa data dengan sampel 
responden 30 orang pegawai bagian 
administrasi perekonomian pemerintah kota 
Medan yang juga merupakan populasi dalam 
penelitian ini. 
 Dengan demikian data yang akan 
dianalisis dalam pembahasan pada bab ini 
adalah data yang diperoleh dari 30 orang 
responden sebagai sampel yang mewakili 
populasi yang ada. Adapun dari 30 orang 
responden tersebut data identitasnya dapat 
penulis sajikan menurut jenis kelamin, umur, 
dan tingkat pendidikan. 
 Rekapitulasi merupakan penjumlahan 
total jawaban-jawaban responden yang dibagi 
atas dua variabel penelitian, yaitu rekapitulasi 
tentang variabel bebas “formalisasi” dan juga 
rekapitulasi tentang variabel terikat “tingkat 
efesiensi kerjaa pegawai bagian administrasi 
perekonomian pemerintah kota Medan”. 
 Rekapitulasi ini dimulai dengan caara 
memberikan nilai atas jawaban responden, 
seperti halnya jawabaan responden dari 3 
tabel atas pendapat responden tentang tugas-
tugas yang diberikan kepada mereka. Maka 
hasil dari jawaban diperoleh yang menjawab 
sangat tepat 24 orang, tepat 4 orang, dan 
tidak tepat 2 orang. Kemudian diadakan 
rekapitulasi total nilai dengan masing-masing 
nilai jawaban. 24x3=27 kemudian 4x2=8 dan 
2x1=2. Dengan demikian total nilai 
dijumlahkan 72+8+2=82. Sedangkan nilai rata-
rata yaitu 24x3:jumlah responden (30)=2,4 
kemudian 4x2=:30=0,06 selanjutnya nilai 
tersebut dijumlahkan=2,72. Anka 3,2,1 adalah 
nilai jawaban responden sedangkan angka 30 
adalah total jumlah sampel yang diajukan. 
 Berdasarkan hasil rekapitulasi data 
variabel bebas efesiensi kerja menunjukkan 
bahwaa nilaai raata-rata 2,7 atau hampir 
mendekati 3 (kategori tinggi), hal ini berarti 
bahwa tanggapaan responden terhadap 
efesiensi kerja pegaawai Bagian administrasi 
perekonomian pemerintah kota Medan cukup 
tinggi atau cukup baik. 
 
SIMPULAN 
Dari hasil pembahasan dan penelitian 
yang dilakukan maka dapat dikatakan bahwa, 
melihat hasil harga r yang diperoleh pada 
penelitian ini (0,98) lebih besar daripada 
harga r patokan (0,361), maka dapat ditarik 
kesimpulan bahwaa hipotesis alternaatif yang 
diajukan penulis dapat diterima, yaitu Ha: 
terdapat pengaruh antara formalisasi dengan 
tingkat efesiensi kerja Pegawai Bagian 
Administrasi Perekonomian Pemerintah Kota 
Medan. 
Dari hasil penelitian yang telah di 
uraikan pada bab-bab terdahulu maka dapat 
disimpulkan bahwa formalisasi yang ada 
dilingkungan kodim 0201/BS memiliki nilai 
positif karena mendekaati angka 3 demikian 
juga halnya dengan nilai efesiensi kerja 
pegawai bagian administrasi perekonomian 
pemerintah kota medan memiliki nilai positif. 
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